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Pemkot Dampingi 184 Orang Tua
Korban Daycare Little Aresha

YOGYA, TRIBUN - Pemerintah

Kota (Pemkot) Yogyakarta mengin-
tensifkan pendampingan terhadap
keluarga dan ‘anak yang menjadi
korban dugaan kekerasan serta pe-
nelantaran di Little Aresha Daycare,
Kemantren, Umbulharjo.

Hingga saat ini, tercatat sebanyak
184 orang tua korban telah mengak-

ses layanan konsultasi dan bantuan
yang disediakan melalui helpdesk
khusus yang dibentuk UPT Perlin-
dungan Perempuan dan Anak (PPA)
Kota Yogyakarta.

Wali Kota Yogyakarta, Hasto
Wardoyo menyampaikan bahwa
penanganan korban kini telah
memasuki tahap pendampingan

spesifik, baik dari sisi psikologis,
medis, maupun hukum. Pihak:
nya pun memastikan setiap anak
maupun orang tua korban menda-
patkan penanganan dari para ahli
yang benar-benar kompeten di bi-

dangnya.
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“Sampai kemarin, ada 184
orang tua yang sudah ber-
konsultasi dan kita layani.
Hari Minggu kemarin, kami
kumpulkan para orang tua
untuk mendapatkan pen-
dampingan langsung dari
psikolog anak,” ujarnya,
Jumat (15/5).

Hasto menjelaskan, Peme-
rintah Kora Yogyakarta telah
melakukan pemetaan terha-

dap kondisi anak-anak yang

terdampak dari berbagai as-
pek. Berdasarkan hasil iden-
tifikasi, bantuan medis dibe-
rikan sesuai dengan klasifi-
kasi gangguan yang dialami
anak. mulai dari gangguan
fisik hingga masalah tum-
buh kembang.

"Mana yang ada gangguan
fisik, mana yang gangguan
tumbuh kembang, itu data-
nya sudah final. Mereka su-
dah mendapatkan pendam-
pingan dari psikolog dan
dokter ahli tumbuh kem-
bang anak,” jelasnya.

Tak hanya fokus pada pe-
mulihan mental dan fisik,
aspek keadilan bagi para
korban juga menjadi priori-
tas yang diperjuangkan Pe-

merintah Kota Yogyakarta.
Mantan Kepala BKKBN RI
tersebut menandaskan, ada
18 advokat yang tergabung
dalam Tim Hukum Pedu-
li Anak Yogyakarta untuk
mengawal penuh kasus ini.
“Advokat-advokat ini men-
dengarkan curhat dan ke-
luhan orang tua korban. Tu-
gas mereka menyampaikan
ini kepada penyidik atau
APH. Semnanya tetap dipro-
ses hukum, tidak ada yang
tidak diproses,” tegasnya.
Lebih lanjut, buntut ka-
sus Little Aresha Daycare,
Pemkot Yogyakarta sudah
bergerak cepat menggu-
lirkan audit dan sweeping
terhadap seluruh tempat pe-
nitipan anak di wilayahnya.
Langkah proaktif ini diambil
untuk memastikan keaman-
an anak-anak serta legalitas
operasional lembaga pendi-
dikan non-formal tersebut.
“Semua daycare kemarin
kita data dan audit melalui
sweeping. Bagi yang sudah
memenuhi syarat, kita men-
dampingi secara proaktif
untuk segera mengurus per-
izinan,”, kata Wali Kota.
“Tapi, yang belum berizin
otomatis tidak boleh me-
layani. Kita merujuk pada
edaran Gubernur DIY, se-

luruli’ daycare yang belum
memiliki izin dilarang mem-
berikan layanan untuk se-
mentara waktu,” urainya.
Kamar tipu-tipu

Sementara itu, polisi
membenarkan adanya prak-
tik kamar “tipu-tipu” di Day-
care Little Aresha Yogyakar-
ta untuk meyakinkan para
orang tua yang ingin meni-
tipkan pengasuhan di sana.

Kanit Perlindungan Pe-
rempuan dan Anak (PPA)
Iptu Apri Sawitri, mengata-
kan, kamar percontohan itu
sengaja disiapkan pengurus
yayasan supaya terkesan
bahwa Little Aresha memi-
liki pelayanan yang mema-
dai. Namun kenyataanya
sebaliknya, para bayi dan
balita justru tersiksa dibalik
dinding kamar yang pengap.
Ketua Yayasan Daycara Lit-
tle Aresha juga selalu men-
janjikan pertemuan dengan
calon konsumennya di hari
Sabtu.

“Benar, ada kamar percon-
tohan. Pada awal anak-anak
mau ke Little Aresha disam-
paikan memang kamarnya
bagus,” ujar Apri saat dihu-
bungi, Jumat (15/5).

Apri menyampaikan, ka-
mar tipu-tipu itu memiliki
fasilitas yang nyaman di

antaranya AC serta kasur
untuk tidur yang memadai.
Para orang tua juga dijanji-
kan bahwa satu pengasuh
akan melayani satu bayi ma-
upun balita.

“Istilahnya layak dan me-
mang (tujuannya) untuk me-
yakinkan orang tua,” terang
dia. .

Di sisi lain, saat ini Polisi
terus melakukan pemerik-
saan lebih lanjut terhadap
para saksi. Apfi menyam-
paikan, untuk hari ini Jum-
at (15/5) pihaknya memang-
gil 50 saksi pelapor untuk
memperkuat bukti.

Sementara 17 karyawan
yang kini berstatus saksi,’
terdiri dari pengasuh, se-
curity, guru TK dan ART di

tsana masih menjalani wajib
lapor. Apri menegaskan, ti-
dak menutup kemungkinan
mereka yang kini sebagai
saksi akan ditetapkan seba-
gai tersangka.

“Tetapi kami fokuskan 13
yang kami tangani, karena
kalau sudah fokus 13 sudah
jadi laporan sosial, psikolog
kan setidaknya jaksa pas-
ti ada alat hukti yang lebih
kuat lagi, baru nanti pro-
ses selanjutnya kita dalami
pengasuh-pengasuh yang
lain,” ujar Apri. (aka/hda)
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